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Penelitian ini dilakukan pada PT Bank Pembangunan Daerah Bali, dimana rasio 
rentabilitas yang diteliti berupa rasio Return on Assets (ROA), Return on Equity (ROE), dan 
Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) pada periode sebelum penerapan 
manajemen risiko yaitu tahun 2009 sampai dengan tahun 2010, dan periode setelah penerapan 
manajemen risiko tahun 2012 sampai dengan 2013 periode triwulanan. Metode analisis data 
yang digunakan adalah metode uji beda dua rata-rata, dimana jumlah sampel yang digunakan 
sebanyak 8 (delapan) data berpasangan. Data penelitian ini merupakan data sekunder yang 
diperoleh dari laporan keuangan dan laporan manajemen risiko pada PT Bank Pembangunan 
Daerah Bali. Hasil Penelitian menunjukkan bahwa: (1) Adanya perbedaan yang signifikan 
antara ROA sebelum dan setelah penerapan Manajemen Risiko. (2) Adanya perbedaan yang 
signifikan antara ROE sebelum dan setelah penerapan Manajemen Risiko. (3) Adanya 
perbedaan yang signifikan antara BOPO sebelum dan setelah penerapan Manajemen Risiko.  
 






 This research was conducted at the Bank Pembangunan Daerah Bali, which the ratio of 
profitability studied are Return on Assets Ratio (ROA), Return on Equity (ROE), and Operating 
Expenses to Operating Income (BOPO) in the period prior to the application of risk 
management i.e. 2009 to by the year 2010, and the period after the implementation of risk 
management in 2012 to 2013 quarterly period. The methods of data analysis used are two 
different test methods on average, which the number of samples used as many as eight (8) pairs 
of data. The data of this study is a secondary data obtained from the financial statements and 
risk management at the Bank Pembangunan Daerah Bali. Results showed that: (1) There are 
significant differences relationship between ROA before and after the implementation of Risk 
Management. (2) There are significant differences between ROE before and after the 
implementation of Risk Management. (3) There are significant differences between BOPO 
before and after the implementation of Risk Management. 
  








 Bank sebagai lembaga yang mendapat kepercayaan untuk mengelola dana 
masyarakat, harus memiliki kondisi yang sehat sehingga mampu menjalankan tugas 
sebagai pengelola dana masyarakat dan memberikan pelayanan prima kepada 
masyarakat di sektor keuangan. Perkembangan metode penilaian kondisi bank 
senantiasa bersifat dinamis sehingga sistem penilaian tingkat kesehatan bank harus 
diatur kembali agar lebih mencerminkan kondisi bank saat ini dan di waktu yang akan 
datang. Bagi perbankan, hasil akhir penilaian kondisi bank tersebut dapat digunakan 
sebagai salah satu sarana dalam menerapkan strategi usaha di waktu yang akan 
datang. Dalam melakukan penilaian tingkat kesehatan bank menggunakan faktor-
faktor yang disebut CAMELS yang terdiri dari modal (capital), kualitas aset (asset 
quality), manajemen (management), rentabilitas (earning), likuiditas (liquidity), dan 
sensitivitas terhadap risiko pasar (sensitivity to market risk).  
Bank swasta maupun bank milik pemerintah memiliki tujuan yang sama dalam 
menghasilkan rentabilitas yang sesuai dengan harapan. Salah satu bank milik 
pemerintah khususnya Pemerintah Daerah Bali, adalah PT Bank Pembangunan 
Daerah Bali, juga memiliki kewajiban untuk menjaga kinerja keuangannya dan 
kesehatannya khususnya tingkat ROA, ROE dan BOPO agar dapat 
dipertanggungjawabkan di depan pemilik modal dalam hal ini masyarakat Bali 
dengan baik. Laporan keuangan triwulanan PT Bank Pembangunan Daerah Bali 
periode Tahun 2009 sampai dengan Tahun 2013 PT Bank Pembangunan Daerah Bali 
memiliki rasio ROA sebagai berikut ROA PT Bank Pembangunan Daerah Bali di 
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tahun 2009 sampai dengan tahun 2010 yaitu periode sebelum penerapan manajemen 
risiko dibandingkan dengan periode tahun 2012 sampai dengan tahun 2013 yaitu 
periode tahun setelah penerapan manajemen risiko, ROA terlihat berfluktuasi. ROA 
di akhir Desember 2010 jika dibandingkan dengan Desember 2013 maka ROA. 
Berdasarkan laporan keuangan triwulanan PT Bank Pembangunan Daerah Bali 
periode Tahun 2009 sampai dengan Tahun 2013 PT Bank Pembangunan Daerah Bali 




Gambar 1. Grafik Perkembangan ROA 
































































































Gambar 2. Grafik Perkembangan ROE 




Gambar 3. Grafik Perkembangan BOPO 
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 Periode tahun 2012 sampai dengan tahun 2013 setelah penerapan manajemen 
risiko ROE relatif mengalami penurunan dibandingkan periode tahun 2009 sampai 
dengan tahun 2010. Hal ini menimbulkan pertanyaan apakah penurunan rasio ROE 
pada periode tersebut disebabkan karena diterapkannya manajemen risiko di tahun 
2011. BOPO periode tahun 2012 sampai dengan tahun 2013 relatif mengalami 
penurunan dibandingkan dengan BOPO tahun 2009 sampai dengan tahun 2010.  
 Penelitian mengenai rentabilitas khususnya ROA, ROE dan BOPO dikaitkan 
dengan diterapkannya manajemen risiko akan dilakukan di PT Bank Pembangunan 
Daerah Bali karena PT Bank Pembangunan Daerah Bali disamping sebagai bank 
milik masyarakat Bali, PT Bank Pembangunan Daerah Bali juga harus bisa bersaing 
dan menjadi regional champion di wilayah sendiri, sehingga harus terus memperbaiki 
diri baik kinerja keuangan, kesehatan bank secara umum, dan dari segala sektor 
sehingga menjadi bank terkemuka di Bali khususnya dan di Indonesia umumnya. 
 Permasalahan yang akan dikemukakan dalam penelitian ini adalah mengenai  
Studi Perbandingan Rentabilitas Bank Sebelum dengan Setelah Penerapan 
Manajemen Risiko sesuai PBI No. 11/25/PBI/2009 pada PT Bank Pembangunan 
Daerah Bali. Rentabilitas yang dimaksud mencakup rasio ROA, ROE, dan BOPO. 
Penelitian dilakukan pada periode sebelum diterapkannya manajemen risiko yaitu 
periode Januari 2009 sampai dengan Desember 2010 dan setelah diterapkan 
manajemen risiko yaitu periode Januari Tahun 2011 sampai dengan Desember 2012 
dimana laporan yang diteliti adalah laporan tiap triwulanan. 
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 Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas, maka yang menjadi 
permasalahan dalam penelitian ini adalah: (1) Apakah terdapat perbedaan yang 
signifikan antara ROA bank sebelum dengan setelah penerapan manajemen risiko 
sesuai PBI No. 11/25/PBI/2009  pada PT Bank Pembangunan Daerah Bali?; (2) 
Apakah terdapat perbedaan yang signifikan antara ROE bank sebelum dengan setelah 
penerapan manajemen risiko sesuai PBI No. 11/25/PBI/2009 pada PT Bank 
Pembangunan Daerah Bali?; (3) Apakah terdapat perbedaan yang signifikan antara 
BOPO bank sebelum dengan setelah penerapan manajemen risiko sesuai PBI No. 
11/25/PBI/2009  pada PT Bank Pembangunan Daerah Bali?. 
 Adapun tujuan dari penelitian ini adalah: (1) Mengetahui signifikansi perbedaan 
ROA bank sebelum dengan setelah penerapan manajemen risiko sesuai PBI No. 
11/25/PBI/2009 pada PT Bank Pembangunan Daerah Bali; (2) Mengetahui 
signifikansi perbedaan ROE bank sebelum dengan setelah penerapan manajemen 
risiko sesuai PBI No. 11/25/PBI/2009  pada PT Bank Pembangunan Daerah Bali; (3) 
Mengetahui signifikansi perbedaan BOPO  bank sebelum dengan setelah penerapan 
manajemen risiko sesuai PBI No. 11/25/PBI/2009 pada PT Bank Pembangunan 
Daerah Bali. 
 Manfaat penelitian ini adalah: (1) Penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
bukti empiris tentang perbedaan rentabilitas bank sebelum dengan sesudah penerapan 
manajemen risiko sesuai PBI No. 11/25/PBI/2009; (2) Penelitian ini diharapkan dapat 
memberikan informasi kepada manajemen PT Bank Pembangunan Daerah Bali 
sebagai dasar penerapan manajemen risiko untuk meningkatkan rentabilitas. 
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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh adanya pemikiran untuk mengetahui lebih 
jauh mengenai rentabilitas bank pada Bank BPD Bali dimana rentabilitas dipengaruhi 
oleh banyak faktor, dimana sebelumnya telah dilakukan penelitian mengenai faktor-
faktor yang mempengaruhi rentabilitas dan manajemen risiko.  
Penelitian ini merupakan penelitian komparatif yang membandingkan antara 
rentabilitas bank sebelum dan setelah penerapan manajemen risiko. Rentabilitas yang 
diteliti terdiri dari rasio ROE, ROA, dan BOPO. Laporan keuangan yang diteliti 
antara tahun 2009 sampai dengan 2010 dan tahun 2012 sampai dengan tahun 2014. 
Penilaian risiko inhern merupakan penilaian atas risiko yang melekat pada 
kegiatan bisnis bank, baik yang dikuantifikasikan maupun yang tidak, yang 
berpotensi mempengaruhi posisi keuangan bank. Karakteristik risiko inheren bank 
ditentukan oleh faktor eksternal maupun internal, antara lain kondisi makro ekonomi, 
industri dimana bank melakukan aktivitas usaha, strategi bisnis, dan kompleksitas 
produk dan aktivitas bank. Penilaian atas risiko inheren dilakukan dengan 
memperhatikan parameter atau indikator yang bersifat kuantitatif maupun kualitatif. 
Penetapan tingkat risiko inheren dari masing-masing jenis risiko mengacu pada 
prinsip umum penilaian tingkat kesehatan bank umum yang dikategorikan menjadi 
peringkat 1 (low),  peringkat 2 (low to moderate), peringkat 3 (moderate), peringkat 4 
(moderate to high),  dan peringkat 5 (high). 
Kerangka manajemen risiko mencakup evaluasi terhadap kecukupan perangkat 
organisasi dalam mendukung terlaksananya manajemen risiko secara efektif termasuk 
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kejelasan wewenang dan tanggung jawab, dan kecukupan  kebijakan manajemen 
risiko, prosedur dan penetapan limit risiko terkait dengan strategi manajemen risiko 
yang searah dengan risk appetite  dan risk tolerance. 
Penilaian tingkat kesehatan bank ditentukan salah satunya dari faktor 
rentabilitas meliputi evaluasi kinerja rentabilitas, sumber-sumber rentabilitas,  
sustainability  rentabilitas bank dengan mempertimbangkan aspek tingkat, struktur, 
dan stabilitas dengan memperhatikan kinerja serta manajemen rentabilitas bank, baik 
melalui analisis aspek kuantitatif maupun kualitatif. Dalam menentukan peer group, 
bank perlu memperhatikan skala bisnis, karakteristik dan kompleksitas usaha bank 
serta ketersediaan data dan informasi yang dimiliki. 
Rentabilitas dalam pengertian maksimalisasi tingkat laba (profit maximation) 
merupakan jalan untuk meningkatkan nilai perusahaan yang pada akhirnya 
meningkatkan kekayaan pemilik (wealth maximation). Keuangan perusahaan 
(corporate financial) menjadi salah satu sumber daya perusahaan yang dapat 
diusahakan memaksimalkan tingkat laba. Keuangan perusahaan wajib dirancang, 
diarahkan, dikendalikan dan dievaluasi menurut fungsi keuangan sebagai kegiatan 
penggunaan dana (allocation of funds) maupun pendanaan (raising of funds). 
Manajemen risiko merupakan upaya untuk mengelola risiko agar peluang 
mendapatkan keuntungan dapat diwujudkan secara berkelanjutan. Bank Indonesia 
menyatakan bahwa esensi dari penerapan manajemen risiko adalah kecukupan 
prosedur dan metode pengelolaan risiko sehingga kegiatan usaha bank tetap dapat 
terkendali (manageable) pada batas yang dapat diterima serta menguntungkan bank. 
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Mengingat perbedaan kondisi pasar dan struktur, ukuran serta kompleksitas usaha 
bank, maka tidak terdapat satu sistem manajemen risiko yang universal untuk seluruh 
bank. Setiap bank harus membangun sistem manajemen risiko sesuai dengan fungsi 
dan organisasi manajemen risiko bank. 
Implementasi manajemen risiko pada dunia perbankan diarahkan sejalan 
dengan rekomendasi yang dikeluarkan oleh Bank for International Settlements 
melalui Basel Committee on Banking Supervision sebagaimana diwajibkan oleh 
Bank Indonesia tentang penerapan manajemen risiko. Rekomendasi tersebut 
merupakan standar bagi dunia perbankan untuk beroperasi secara lebih berhati-hati 
dan implementasinya disesuaikan dengan tujuan, kebijakan usaha, ukuran dan 
kompleksitas usaha serta kemampuan bank dalam hal keuangan, infrastruktur 
pendukung maupun sumber daya manusia. Esensi penerapan sistem manajemen 
risiko tersebut adalah kecukupan prosedur dan metodologi pengelolaan risiko 
sehingga kegiatan usaha bank tetap dapat terkendali pada batas atau limit yang dapat 
diterima serta menguntungkan bank. 
Proses identifikasi risiko dilakukan terhadap seluruh kegiatan termasuk 
identifikasi produk dan aktivitas baru. Proses pengukuran dimaksudkan agar bank 
mampu mengkalkulasi eksposur risiko yang melekat dan memperkirakan dampak 
permodalan yang seharusnya dipelihara. Metode pengukuran permodalan 
berpedoman pada ketentuan Bank Indonesia. Proses pengendalian risiko dilakukan 
dengan cara antara lain penambahan modal lindung nilai dan teknis mitigasi risiko 
lainnya. Penggunaan teknologi informasi yang mendukung proses dan metode 
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manajemen risiko merupakan upaya pemenuhan standar penerapan tersebut yang 
dilakukan secara bertahap dengan tetap berpedoman kepada roadmap penerapan 
Basel yang telah ditetapkan oleh Bank Indonesia. 
Penilaian kualitas penerapan manajemen risiko mencerminkan penilaian 
kecukupan sistem pengendalian risiko yang meliputi seluruh cakupan penerapan 
manajemen risiko sebagaimana diatur dalam ketentuan Bank Indonesia (PBI nomor 
5/8/PBI/2001). Penilaian kualitas manajemen risiko merupakan penilaian terhadap 4 
(empat) aspek yang saling terkait yaitu tata kelola risiko, kerangka manajemen risiko, 
proses manajemen risiko, kecukupan sumber daya manusia, dan kecukupan sistem 
informasi manajemen, dan kecukupan sistem pengendalian risiko dengan 
memperhatikan karakteristik dan kompleksitas usaha bank.  
Bank Indonesia menyatakan bahwa risiko adalah potensi kerugian akibat 
terjadinya suatu peristiwa (event) tertentu. Risiko dalam kontek perbankan 
merupakan suatu kejadian potensial, baik yang dapat diperkirakan (anticipated) 
maupun yang tidak dapat diperkirakan (unanticipated) yang berdampak negatif 
terhadap pendapatan dan permodalan bank. Risiko juga dapat dianggap sebagai 
kendala atau penghambat pencapaian suatu tujuan. Dengan kata lain, risiko adalah 
kemungkinan yang berpotensi memberikan dampak negatif kepada sasaran yang 
ingin dicapai. Penerapan proses manajemen risiko dilakukan dengan pertama bank 
harus dapat mengidentifikasi risiko dan memahami seluruh risiko yang sudah ada 
(inherent risks), termasuk risiko yang bersumber dari cabang-cabang dan perusahaan 
anak 
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Hipotesis penelitian dibuat berdasarkan pada kerangka berpikir dan konseptual,  
penelitian dan tinjauan pustaka yang telah diuraikan diatas, dimana semua penelitian 
yang telah dilakukan sebelumnya belum ada yang mengaitkan antara variabel 
rentabilitas dengan manajemen risiko, maka dengan dilakukannya penelitian ini 
diharapkan penerapan manajemen risiko mengakibatkan perbedaan yang signifikan 
pada  rentabilitas di PT Bank Pembangunan Daerah Bali, sehingga nantinya 
penerapan manajemen risiko dapat meningkatkan rentabilitas bank. 
Penerapan manajemen risiko pada PT Bank Pembangunan Daerah Bali 
diharapkan dapat meningkatkan kinerja bank dilihat dari ROA bank yang semakin 
tinggi. ROA yang tinggi menunjukkan kemampuan perusahaan untuk menghasilkan 
laba yang semakin meningkat. 
Penerapan manajemen risiko pada PT Bank Pembangunan Daerah Bali 
diharapkan dapat meningkatkan kinerja bank dilihat dari ROE bank yang semakin 
tinggi. ROE yang tinggi menunjukkan kemampuan perusahaan untuk menghasilkan 
laba yang semakin meningkat. 
Penerapan manajemen risiko pada PT Bank Pembangunan Daerah Bali 
diharapkan dapat meningkatkan kinerja bank dilihat dari BOPO bank yang semakin 
rendah. BOPO yang rendah menunjukkan kemampuan perusahaan untuk efisiensi 
biaya  yang semakin baik. 
Penelitian ini merupakan penelitian komparatif yang akan membandingkan 
tingkat rentabilitas yang terdiri dari rasio ROA, ROE, dan BOPO  pada PT Bank 
Pembangunan Daerah Bali sebelum penerapan manajemen risiko periode 1 Januari 
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2009 sampai dengan 31 Desember 2010 per periode laporan triwulanan,  dan setelah 
penerapan manajemen risiko periode 1 Januari 2012 sampai dengan 31 Desember 
2013 per periode laporan triwulanan. 
Penelitian ini dilakukan pada PT Bank Pembangunan Daerah Bali sebelum dan 
setelah penerapan manajemen risiko yang terdiri dari risiko kredit, likuiditas, pasar, 
operasional, hukum, reputasi, strategik dan kepatuhan yaitu periode sebelum 1 
Januari 2009 sampai dengan 31 Desember 2010 dan setelah penerapan manajemen 
risiko periode 1 Januari 2012 sampai dengan 31 Desember 2013 periode laporan 
triwulanan. Rentabilitas berdasarkan hipotesis dalam rancangan penelitian ini variabel 
yang digunakan adalah ROA, ROE dan BOPO. 
Variabel penelitian pada dasarnya adalah sesuatu hal yang berbentuk apa saja 
yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang 
hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2007). 
Identifikasi variabel perlu dilakukan untuk memberikan gambaran dan acuan 
dalam penelitian. Berdasarkan rumusan masalah dan hipotesis yang diajukan, kedua 
variabel merupakan variabel bebas (Independent Variable)  dimana antara kedua 
variabel tidak saling mempengaruhi. Dalam penelitian ini variabel-variabel penelitian 
meliputi Return on Assets (ROA), Return on Equity (ROE), Biaya Operasional 
terhadap Pendapatan Operasional (BOPO), dan Manajemen risiko. 
Cara yang dipergunakan untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini adalah 
secara observasi. Metode Observasi Non Partisipan adalah metode pengumpulan data 
ISSN : 2337-3067 
    E-Jurnal Ekonomi dan Bisnis Universitas Udayana 5.2 (2016) : 173-200 
 
 
dengan mengadakan pengamatan terhadap laporan triwulanan bank dan laporan 
manajemen risiko bank.  
Metode Analisis Data untuk menguji apakah terdapat perbedaan yang 
signifikan  pada rentabilitas PT Bank Pembangunan Daerah Bali sebelum dan setelah 
penerapan manajemen risiko, dipergunakan Uji Beda Dua Rata-Rata. Uji beda rata – 
rata yang dilakukan adalah uji beda rata – rata sampel berpasangan. Dalam pengujian 
ini terdapat dua kelompok data, yaitu kelompok data ROA, ROE, dan BOPO sebelum 
penerapan manajemen risik dan kelompok data ROA, ROE, dan BOPO setelah 
penerapan manajemen risiko. 
Penelitian-penelitian yang telah dilakukan sebelumnya belum ada penulis yang 
mengaitkan antara variabel rentabilitas dan manajemen risiko, maka pada penelitian 
ini akan diteliti studi perbandingan rentabilitas bank sebelum dan setelah penerapan 
manajemen risiko pada PT Bank Pembangunan Daerah Bali. Rentabilitas yang diteliti 
meliputi rasio ROA, ROE, dan BOPO. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat 
membuktikan bahwa penerapan manajemen risiko di perbankan dapat meningkatkan 
rentabilitas bank khususnya pada rasio ROA, ROE, dan BOPO. 
Untuk menguji apakah terdapat perbedaan yang signifikan  pada rentabilitas PT 
Bank Pembangunan Daerah Bali sebelum dan setelah penerapan manajemen risiko, 
dipergunakan Uji Beda Dua Rata-Rata. Uji beda rata – rata yang dilakukan adalah uji 
beda rata – rata sampel berpasangan. Dalam pengujian ini terdapat dua kelompok 
data, yaitu kelompok data ROA, ROE, dan BOPO sebelum penerapan manajemen 
risik dan kelompok data ROA, ROE, dan BOPO setelah penerapan manajemen risiko. 
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Uji beda rata – rata sampel berpasangan (Dependent sample t-test) atau sering 
diistilakan dengan Paired Sampel t-Test, adalah jenis uji statistika yang bertujuan 
untuk membandingkan rata-rata dua kelompok yang saling berpasangan. Sampel 
berpasangan dapat diartikan sebagai sebuah sampel dengan subjek yang sama namun 
mengalami 2 perlakuan atau pengukuran yang berbeda, yaitu pengukuran sebelum 
dan sesudah dilakukan sebuah perlakuan. 
Syarat jenis uji ini adalah: (1) data berdistribusi normal; (2) kedua kelompok 
data adalah dependen (saling berhubungan/berpasangan); dan (3) jenis data yang 
digunakan adalah numerik dan kategorik (dua kelompok). 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 Manajemen risiko mulai diterapkan secara uji coba di PT Bank Pembangunan 
Daerah Bali pada tahun 2011, dan secara resmi diperoleh hasil laporan manajemen 
risiko pada Bulan Maret 2012. Hasil analisis kualitas penerapan manajemen risiko 
berdasarkan tata kelola risiko yang terdiri dari strategi manajemen risiko searah 
dengan tingkat risiko yang akan diambil dan toleransi risiko, dan kecukupan 
pengawasan aktif oleh Dewan Komisaris dan Direksi, bank berpredikat fair.  
Analisis kerangka manajemen risiko yang terdiri dari strategi manajemen risiko 
searah dengan tingkat risiko yang akan diambil dan toleransi risiko, kecukupan 
perangkat organisasi dalam mendukung terlaksananya manajemen risiko, dan 
kecukupan kebijakan, prosedur, dan penetapan limit, bank berpredikat fair. Analisis 
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tentang kerangka manajemen risiko bank berpredikat sehat. Hasil analisis proses 
manajemen risiko, kecukupan sistem. 
 Analisis manajemen risiko berdasarkan proses manajemen risiko yang terdiri 
dari proses identifikasi, pengukuran, pemantauan, dan pengendalian risiko, 
kecukupan sistem Informasi Manajemen Risiko, dan kecukupan kuantitas dan 
kualitas sumber daya manusia, bank berpredikat fair. 
 Uji T dua sample berpasangan berfungsi untuk menguji dua sample yang 
berpasangan, apakah memiliki rata-rata yang secara nyata berbeda ataukah tidak. 
Data penelitian yang terdiri dari masing-masing 8 (delapan) data berpasangan yang 
merupakan data Rentabilitas, dimana rasio rentabilitas yang diteliti adalah ROA, 
ROE, dan BOPO Bank BPD Bali periode triwulanan, dari tahun 2009 sampai dengan 
2010 yang merupakan periode sebelum penerapan manajemen risiko, dan tahun 2012 
sampai dengan tahun 2013 yang merupakan periode setelah penerapan manajemen 
risiko. 
 ROA periode sebelum dan setelah penerapan manajemen risiko. Jika 
dibandingkan antara Bulan Maret 2009 dan Maret 2012 ROA mengalami peningkatan 
dari 0.895% meningkat menjadi 1.042% begitu pula di Bulan Desember 2010 
dibandingkan dengan Desember 2013 ROA meningkat dari 2.536% menjadi 2.893%. 
ROA yang mengalami kenaikan menunjukkan membaiknya kinerja bank, dimana 
bank mampu menghasilkan laba yang lebih besar dibandingkan total asset pada saat 
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itu. Dari data tersebut perlu dilakukan penelitian untuk mengetahui signifikansi 
perbedaan antara ROA periode sebelum dan setelah penerapan manajemen risiko. 
 Tabel 1 











1 Maret 2009 0.895% Maret 2012 1.042% 
2 Juni 2009 1.748% Juni 2012 1.806% 
3 September 2009 2.344% September 2012 2.561% 
4 Desember 2009 2.879% Desember 2012 3.097% 
5 Maret 2010 0.869% Maret 2013 0.954% 
6 Juni 2010 1.779% Juni 2013 1.879% 
7 September 2010 2.391% September 2013 2.552% 
8 Desember 2010 2.536% Desember 2013 2.893% 
Sumber : Laporan Keuangan PT Bank Pembangunan Daerah Bali, 2010 
 ROE periode sebelum dan setelah penerapan manajemen risiko. Jika 
dibandingkan antara Bulan Maret 2009 dan Maret 2012 ROE mengalami peningkatan 
dari 4.296% meningkat menjadi 6.630% begitu pula di Bulan Desember 2010 
dibandingkan dengan Desember 2013 ROE meningkat dari 15.132% menjadi 
20.079%. ROE yang mengalami kenaikan menunjukkan membaiknya kinerja bank, 
dimana bank mampu menghasilkan laba yang lebih besar dibandingkan modal sendiri 
pada saat itu. Dari data tersebut perlu dilakukan penelitian untuk mengetahui 
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1 Maret 2009 4.296% Maret 2012 6.630% 
2 Juni 2009 8.984% Juni 2012 10.856% 
3 September 2009 11.856% September 2012 16.295% 
4 Desember 2009 13.731% Desember 2012 19.707% 
5 Maret 2010 4.318% Maret 2013 5.229% 
6 Juni 2010 9.678% Juni 2013 11.269% 
7 September 2010 13.893% September 2013 17.498% 
8 Desember 2010 15.132% Desember 2013 20.079% 
Sumber : Laporan Keuangan PT Bank Pembangunan Daerah Bali, 2010 
 BOPO periode sebelum dan setelah penerapan manajemen risiko. Jika 
dibandingkan antara Maret 2009 dan Maret 2012 BOPO mengalami penurunan dari 
59.044% meningkat menjadi 53.729% begitu pula di Desember 2010 dibandingkan 
dengan Desember 2013 BOPO menurun dari 68.969% menjadi 63.033%. BOPO 
yang mengalami penurunan menunjukkan membaiknya kinerja bank, dimana bank 
mampu melakukan efisiensi terhadap biaya operasinal dibandingkan dengan 
pendapatan operasional yang dihasilkan  pada saat itu. Dari data tersebut perlu 
dilakukan penelitian untuk mengetahui signifikansi perbedaan antara BOPO periode 
sebelum dan setelah penerapan manajemen risiko. 
Tabel 3 











1 Maret 2009 59.044% Maret 2012 53.729% 
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2 Juni 2009 62.114% Juni 2012 60.307% 
3 September 2009 65.753% September 2012 59.185% 
4 Desember 2009 66.723% Desember 2012 62.823% 
5 Maret 2010 72.865% Maret 2013 60.830% 
6 Juni 2010 61.423% Juni 2013 61.187% 
7 September 2010 63.498% September 2013 58.249% 
8 Desember 2010 68.969% Desember 2013 63.033% 
Sumber : Laporan Keuangan PT Bank Pembangunan Daerah Bali, 2010 
 Setelah dilakukan Uji T-Test diperoleh hasil penelitian sebagai berikut bahwa 
data terdiri dari  8 (delapan) data berpasangan, rata-rata ROA sebelum dan setelah 
penerapan Manajemen Risiko mengalami peningkatan dari 1.93000 menjadi 2.09800 
Standar deviasi meningkat dari 0.746747 menjadi 0.811314  Standar error mean dari 
0.264015 menjadi 0.286843.  
 Paired Samples Test ROA menunjukkan Mean sebesar -0.16800, standar 
deviasi sebesar 0.964, standar error mean 0.0340, dan sig. (2tailed) sebesar 0.002 < 
0.005 (ɑ). 
 Paired Samples Statistic ROE menunjukkan bahwa data terdiri dari  8 (delapan) 
data berpasangan, Mean sebelum dan setelah penerapan Manajemen Risiko 
mengalami peningkatan dari 10.2360 menjadi 13.44538. Standar deviasi meningkat 
dari 4.215093 menjadi 5.771317 Standar error dari 1.490261 menjadi 2.040469.   
Paired Samples Test ROE menunjukkan Mean sebesar -3.20937, standar deviasi 
sebesar 1.804699, standar error mean 0.6380, confidence dan sig. (2tailed) sebesar 
0.002 < 0.005 (ɑ). 
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 Paired Samples Statistics menunjukkan bahwa data terdiri dari  8 (delapan) data 
berpasangan, rata-rata BOPO sebelum dan setelah penerapan Manajemen Risiko 
mengalami penurunan dari 65.0486 menjadi 59.9178. Standar deviasi meningkat dari 
4.471846 menjadi 2.984777. Standar error mean dari 1.581036 menjadi 1.05578. 
Paired Samples Test menunjukkan Mean sebesar -5.130750 standar deviasi sebesar 
3.524, standar error mean 1.2460 dan sig.(2tailed) sebesar 0.004 < 0.005 (ɑ). 
 Analisis yang dilakukan terhadap ROA (Return on Assets) sebelum dan setelah 
penerapan manajemen risiko didapatkan hasil sig. (2-tailed) sebesar 0.002 < 0.005 
yang mana hal ini menunjukkan terjadinya perbedaan yang signifikan antara ROA 
sebelum dan ROA sesudah diterapkannya manajemen resiko (risk Management). Hal 
ini dapat disebabkan penerapan manajemen risiko yang berpengaruh terhadap laba 
dan total asset yang dimiliki ba. Hasil penelitian ini sejalan dengan SE BI Nomor 
13/1/DPNP tahun 2011 yang menyebutkan bahwa salah satu indikator tingkat 
kesehatan bank khususnya rentabilitas didasarkan pada penilaian risiko,  sehingga 
diharapkan bahwa penerapan manajemen risiko meningkatkan kesehatan bank dalam 
hal ini rentabilitas. Salah satu asset bank berupa kredit yang diberikan sangat 
dipengaruhi oleh penerapan manajemen risiko, baik itu risiko kredit, pasar, reputasi, 
strategik, likuiditas, operasional, hukum, dan risiko kepatuhan, sehingga apabila 
manajemen risiko telah diterapkan dengan benar maka diharapkan pengembalian 
dalam bentuk ROA juga dapat meningkat secara signifikan. 
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 Hasil penelitian ini juga sesuai dengan  PBI Nomor 5/8/PBI/2003 tanggal 19 
Mei 2003 tentang penerapan manajemen risiko dan PBI Nomor 5/12/PBI/2003 
tanggal 17 Juli 2003 tentang kewajiban penyediaan modal minimum Bank Umum 
dengan memperhitungkan risiko pasar, PBI nomor 5/13/PBI/2003 tanggal 17 Juli 
2003, dan SE BI Nomor 5/21/DPNP tanggal 29 September 2003 tentang penerapan 
manajemen risiko bagi bank umum. 
 Penelitian terhadap ROA sesuai dengan hipotesis yang diajukan yang 
menyatakan bahwa terdapat perbedaan  yang signifikan ROA (Return on Assets) bank 
sebelum dengan setelah penerapan manajemen risiko pada PT Bank Pembangunan 
Daerah Bali, dimana ROA mengalami peningkatan, hal ini menunjukkan kinerja bank 
yang membaik dilihat dari kemampuan bank dalam menghasilkan laba dikaitkan 
dengan aset. 
 Analisis yang dilakukan terhadap ROE (Return on Equity) sebelum dan setelah 
penerapan manajemen risiko diperoleh hasil sig. (2-tailed) sebesar 0.002< 0.005, 
dimana ROE juga mengalami peningkatan, yang berarti bahwa kinerja bank membaik 
dilihat dari kemampuan menghasilkan laba dikaitkan dengan modal. Hasil penelitian 
ini mendukung hipotesis yang diajukan, bahwa terdapat perbedaan  yang signifikan 
ROE (Return on Equity) bank sebelum dengan setelah penerapan manajemen risiko 
pada PT Bank Pembangunan Daerah Bali. Bank BPD berharap keuntungan yang 
diperoleh yang diukur dalam bentuk rasio ROE juga dapat meningkat secara 
signifikan. Hal ini juga sesuai dengan Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan (SEOJK) 
ISSN : 2337-3067 
    E-Jurnal Ekonomi dan Bisnis Universitas Udayana 5.2 (2016) : 173-200 
 
 
Nomor 10/SEOJK.03/2014 tentang Penilaian Tingkat Kesehatan Bank Umum 
Syariah dan Unit Usaha Syariah, dimana dalam SE tersebut disebutkan bahwa 
penetapan faktor Good Corporate Governance mencakup penilaian terhadap profil 
risiko dan rentabilitas, sehingga diharapkan apabila manajemen risiko telah 
diterapkan secara optimal maka rentabilitas dilihat dari rasio ROE bisa meningkat 
secara signifikan. 
 Analisis yang dilakukan terhadap BOPO sebelum dan setelah penerapan 
manajemen risiko diperoleh hasil sig.(2-tailed) sebesar 0.004< 0.005. Hasil tersebut  
menunjukkan terjadi perbedaan yang signifikan. Hasil penelitian ini mendukung 
hipotesis yang diajukan dimana disebutkan bahwa terdapat perbedaan  yang 
signifikan BOPO bank sebelum dan setelah penerapan manajemen risiko pada PT 
Bank Pembangunan Daerah Bali. Penerapan manajemen risiko menyebabkan 
penurunan rentabilitas yang dilihat dari rasio BOPO, hal ini berarti bahwa bank 
mampu melakukan efisiensi biaya, sesuai dengan Surat Edaran Otoritas Jasa 
Keuangan (SEOJK) Nomor 10/SEOJK.03/2014 tentang Penilaian Tingkat Kesehatan 
Bank Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah, dimana dalam SE tersebut disebutkan 
bahwa penetapan faktor Good Corporate Governance mencakup penilaian terhadap 
profil risiko dan rentablitas. 
Implikasi dari temuan penelitian ini mencakup pada dua hal, yakni implikasi 
teoritis dan praktis.Implikasi teoritis berhubungan dengan kontribusi bagi 
perkembangan teori-teori pendidikan luar lembaga pendidikan sedangkan implikasi 
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praktis berkaitan dengan kontribusinya temuan penelitian terhadap penguatan 
pelaksanaan program pendidikan luar sekolah. 
Implikasi Teoritis, penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan manajemen 
risiko di dunia perbankan menghasilkan perbedaan yang signifikan terhadap 
pencapaian ROA, ROE, dan BOPO. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
bukti empiris terhadap ilmu manajemen keuangan perbankan tentang signifikansi 
perbedaan rentabilitas bank sebelum dan sesudah penerapan manajemen risiko. 
Implikasi Praktis, Penelitian ini memberikan informasi kepada manajemen PT 
Bank BPD Bali sebagai dasar penerapan manajemen risiko untuk meningkatkan 
rentabilitas.Sehingga salah satu faktor yang perlu diperhitungkan dalam upaya 
peningkatan ROA, ROE dan BOPO bank adalah penerapan manajemen risiko. 
SIMPULAN DAN SARAN 
 Penerapan Manajemen risiko pada PT Bank Pembangunan Daerah Bali sudah 
baik, hal tersebut terlihat dari hasil analisis profil risiko yang dilakukan terhadap 8 
(delapan) risiko yaitu risiko kredit, likuiditas, operasional, pasar, reputasi, strategik, 
hukum, dan kepatuhan, maka diperoleh hasil low moderat, hanya risiko operasional 
saja yang diperoleh hasil moderat. Hal ini berarti bahwa Bank BPD Bali secara 
umum memiliki risiko rendah. Penelitian yang dilakukan dengan membandingkan 
rentabilitas bank sebelum dengan setelah penerapan manajemen risiko diperoleh hasil 
sebagai berikut: (1) Return on Assets sebelum dengan setelah penerapan manajemen 
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risiko pada PT Bank Pembangunan Daerah Bali berbeda secara signifikan. Return on 
Asset mengalami peningkatan, hal ini menunjukkan bahwa kinerja bank membaik, 
dilihat dari kemampuan bank dalam menghasilkan laba dikaitkan dengan asset yang 
dimiliki.; (2) Return on Equity sebelum dengan setelah penerapan manajemen risiko 
pada PT Bank Pembangunan Daerah Bali berbeda secara signifikan. Return on Equity 
mengalami peningkatan, hal ini menunjukkan bahwa kinerja bank membaik, dilihat 
dari kemampuan bank dalam menghasilkan laba dikaitkan dengan modal yang 
dimiliki; (3) Biaya  Operasional dibandingkan dengan pendapatan operasional 
sebelum dengan setelah penerapan manajemen risiko pada PT Bank Pembangunan 
Daerah Bali berbeda secara signifikan. Biaya  Operasional dibandingkan dengan 
pendapatan operasional mengalami penurunan, hal ini menunjukkan bahwa kinerja 
bank membaik, dilihat dari kemampuan bank dalam efisiensi biaya. 
 Disarankan pada PT Bank Pembangunan Daerah Bali agar: (1) untuk 
kedepannya penerapan manajemen risiko terus dilakukan dan dibenahi menjadi lebih 
baik, karena hal tersebut menyebabkan perbedaan yang signifikan terhadap 
rentabilitas bank yang akan diperoleh khususnya ROA, ROE dan BOPO; (2) 
Dilakukan penelitian lebih mengkhusus ke penerapan manajemen risiko pada 
perusahan perbankan khususnya PT Bank Pembangunan Daerah Bali, untuk 
mengetahui alat ukur risiko yang paling tepat serta mengetahui apakah divisi 
kepatuhan dan risk manajemen di PT Bank Pembangunan Daerah Bali sudah 
berfungsi secara optimal; (3) Disarankan pada PT Bank Pembangunan Daerah Bali 
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agar dalam memperhitungkan rentabilitas yang ingin dicapai juga memperhatikan 
risiko-risiko yang mungkin terjadi; (4) Untuk penelitian berikutnya disarankan untuk 
meneliti penggaruh penerapan risiko dikaitkan dengan variabel lain di luar variabel 
rentabilitas. 
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